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ABSTRACT 

Elfitrayeni, 2019. "The Effect of Cooperative Script Method and Motivation 

on Music Art Learning Outcomes in Learning Cultural Arts in Class X SMK 

N 1 Hiliran Gumanti Solok Regency" Thesis. Graduate Program of 

Universitas Negeri Padang. 

 Based on observations at the Vocational High School I Hiliran Gumanti, it 

was found that the learning outcomes of Art and Culture (music music) were still 

low, many students were less serious in learning cultural arts (music) and in 

teacher learning there was still less variation in using media and learning methods. 

This study aims to determine (1) the differences in learning outcomes of students 

taught using cooperative script learning methods with students taught using 

conventional learning methods (2) learning outcomes of music art students who 

have high motivation who are taught using cooperative script learning methods 

with students who are highly motivated who are taught using conventional 

learning methods. (3) learning outcomes of students who have low motivation are 

taught using cooperative script learning methods with students learning outcomes 

of the art of music who have low motivation who are taught using conventional 

learning methods. (4) the interaction between cooperative script learning methods 

and student motivation in influencing student learning outcomes. 

 This type of research is a quasi-experimental with 2x2 factorial design. 

The natural sample of the study is class X TKJ A as the experimental class and 

class X TKJ B as the control class. The research sample was taken by simle 

random sampling technique. Research data were collected through learning 

outcomes tests which were analyzed by normality test, homogeneity test, t-test 

and ANOVA test. While the motivation questionnaire data is tested for validity 

and reliability. 

 The results showed that: (1) the learning outcomes of students' music art 

taught using the cooperative learning method of script were higher compared to 

the learning outcomes of music arts students who were taught using conventional 

learning methods. (2) the learning outcomes of music art students who have high 

motivation who are taught using cooperative script learning methods are higher 

than the results of learning music art students who have high motivation who are 

taught using conventional learning methods. (3) the learning outcomes of music 

art students who have low motivation taught using cooperative script learning 

methods are higher than the results of learning music art students who have low 

motivation who are taught using conventional learning methods. (4) there is no 

interaction between learning methods and student motivation in influencing 

student learning outcomes in music art. 
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ABSTRAK  

 

Elfitrayeni, 2019. “Pengaruh Metode Cooperative Script dan Motivasi 

terhadap Hasil Belajar Seni Musik dalam Pembelajaran Seni Budaya di 

Kelas X SMK N 1 Hiliran Gumanti Kabupaten Solok” Tesis. Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

 Berdasarkan observasi di SMK N I Hiliran Gumanti ditemui masih 

rendahnya hasil belajar Seni Budaya (seni musik), banyak siswa yang kurang 

serius dalam belajar seni budaya (seni musik) dan dalam pembelajaran guru masih 

kurang memberikan variasi dalam menggunakan media dan metode 

pembelajaran.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan hasil 

belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran cooperative script 

dengan siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional (2) 

hasil belajar seni musik siswa yang memiliki motivasi tinggi yang di ajar 

menggunakan metode pembelajaran cooperative script dengan siswa yang 

memiliki motivasi tinggi yang diajar menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. (3) hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran cooperative script dengan siswa  hasil belajar 

seni musik yang memiliki motivasi rendah yang diajar menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. (4) interaksi antara  metode pembelajaran cooperative 

script dan motivasi siswa dalam mempengaruhi hasil belajae siswa. 

 Jenis penelitian ini adalah experiment semu dengan desain factorial 2x2. 

Sampel alam penelitian adalah siswa kelas X TKJ A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X TKJ B sebagai kelas control. Sampel penelitian diambil dengan teknik 

simle random sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui tes hasil belajar 

yang dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji-t dan uji ANOVA. 

Sedangkan data angket motivasi di uji validitas dan reliabilitasnya. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar seni musik siswa 

yang diajar menggunakan metode pembelajaran cooperatif script lebih tinggi 

disbandingkan dengan hasil belajar seni musik siswa yang diajar menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. (2) hasil belajar seni musik siswa yang 

memiliki motivasi tinggi yang diajar menggunakan metode pembelajaran 

cooperative script lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar seni musik siswa 

yang memiliki motivasi tinggi yang diajar menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. (3) hasil belajar seni musik siswa yang memiliki motivasi rendah 

yang diajar menggunakan metode pembelajaran cooperative script lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar seni musik siswa yang memiliki motivasi 

rendah  yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional. (4) tidak 

terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi siswa dalam 

mempengaruhi hasil belajar seni musik siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Seni Budaya merupakan aktivitas belajar yang 

menampilkan karya seni estetis, artistic dan kreatif yang berakar pada norma, 

nilai, prilaku dan produk seni sudaya, yang bertujuan untuk mengembangkan 

kesadaran seni dan keindahan dalam arti umum, baik dalam dominan 

konsepsi, apresiasi, kreasi, penyajian, maupun tujuan psikologis edukatif 

untuk pengembangan kepribadian peserta didik secara positif. Pembelajaran 

Seni Budaya di sekolah tidak semata-mata untuk membentuk peserta didik 

menjadi pelaku seni atau seniman namun lebih menitikberatkan pada sikap 

dan prilaku kreatif, etis, dan estetis. Pembelajaran seni budaya di sekolah 

terdiri atas teori dan praktek.  

Mata pelajaran seni budaya diberikan di sekolah karena keunikan, 

kebermaknaan dan kemanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta 

didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk 

kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan: belajar 

dengan seni, belajar melalui seni dan belajar tentang seni, yang mana peran 

ini tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain. (Dispendik Surabaya) 

Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional diterangkan bahwa “pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”. Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa 
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proses pembelajaran yang layak  adalah  pembelajaran  yang  di  dalamnya   

terdapat komunikasi dan hubungan timbal balik antara guru dan siswa. Maka 

dalam mewujudkan suasana pembelajaran yang membawa keaktifan siswa 

dan membimbingnya kearah kedewasaan, seorang guru harus memilih 

metode mengajar yang tepat untuk digunakan. Penggunaan metode yang tepat 

ini dimaknai sebagai metode yang lebih baik, sesuai dan selaras dengan 

karakteristik siswa, materi, dan kondisi lingkungan tempat belajar. Proses  

belajar  mengajar  merupakan  serangkaian  aktivitas  yang  terdiri dari  

persiapan,  pelaksanaan,  dan  evaluasi  pembelajaran.  Ketiga hal  ini 

merupakan  rangkaian  utuh  yang  tidak  dapat  dipisah-pisahkan.  Persiapan 

belajar  mengajar  merupakan  penyiapan  satuan  acara  pelajaran  (SAP)  

yang meliputi  antara  lain  standar  kompetensi  dan  kompetensi  dasar,  alat  

evaluasi, bahan  ajar,  metode  pembelajaran,  media/alat  peraga pendidikan,  

fasilitas, waktu,  tempat,  dana,  harapan-harapan,  dan  perangkat  informasi  

yang diperlukan  untuk  mendukung  pelaksanaan  proses  belajar  mengajar.  

Kesiapan siswa, baik fisik  maupun  mental,  juga  merupakan  hal  penting.  

Jadi esensi persiapan proses belajar mengajar adalah kesiapan segala hal yang 

diperlukan untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.  

Proses pembelajaran pada mata pelajaran seni budaya diharapkan bukan 

hanya mentransper materi pembelajaran dari guru ke siswa dengan tujuan 

mencapai target kurikulum saja, yang dapat berakibat kepada proses belajar 

mengajar yang kurang bersemangat, tetapi hendaknya juga dapat membangun 

suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Jika 
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semangat siswa belajar dapat dijaga dan dikembangkan, maka dengan 

sendirinya hasil belajar dapat ditingkatkan. Tapi pada kenyataannya proses 

belajar seni budaya belum melibatkan siswa secara maksimal dengan ditandai 

rendahnya aktivitas siswa dalam belajar dengan kurangnya aktivitas dalam 

memperhatikan penjelasan guru, mengajukan pertanyaan, berdiskusi dengan 

kelompok, bersemangat dalam belajar, menyerahkan lembaran kerja tepat 

waktu. 

Sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah no. 32 tahun 

2013 pasal 19 ayat 1 bahwa: 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi Peserta Didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkemangan fisik 

serta Psikologis Peserta Didik. 

 

Salah satu muatan pembelajaran yang disebutkan dalam Peraturan 

Pemerintah No. 32 tahun 2013 tentang struktur kurikulum SMK/SMA atau 

bentuk lain yang sederajat yaitu mata pelajaran seni budaya.  Mata pelajaran 

seni budaya merupakan mata pelajaran yang membahas mengenai karya seni 

estetis, artistic, dan kreatif yang berakar pada Norma nilai, prilaku, dan 

produk seni budaya bangsa melalui aktivitas berkesenian. Seni budaya 

diajarkan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan 

terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik, yeng terletak pada 

pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi 
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dan berapresiasi terhadap seni, yang mana peran ini tidak dapat diberikan 

oleh mata pelajaran lain.  

Berdasarkan obserpasi pada tanggal  03 September 2018, Ruang 

lingkup pembelajaran Seni Budaya menurut Yuska (2018) guru seni budaya 

di SMK N 1 Hiliran Gumantu mempelajari 4 cabang yaitu: 1) seni rupa, 2) 

seni musik, 3) seni tari, 4) seni teater. 

Dari keempat cabang di atas, dalam penelitian ini peneliti 

mengkhususkan pada pembelajaran seni musik dalam mata pelajaran seni 

budaya. Seni musik sangatlah bermanfaat bagi siswa yaitu seni musik dapat 

meningkatkan kecerdasan otak manusia. Dimana otak manusia dibagi 

menjadi dua bagian yaitu otak kanan dan otak kiri. Keseimbangan dua bagian 

otak tersebut dapat mempengaruhi kecerdasan manusia. Musik dapat 

dijadikan sebagaai alat penyeimbangan otak kiri dan daya estetis musik juga 

dapat dimanfaatkan sebagai penambah IQ manusia. 

Sebagai bagian dari muatan pembelajaran, mata pelajaran seni budaya 

perlu dipahami guru, seperti bagaimana arah yang tepat untuk mendidik dan 

membentuk karakter anak. Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa “guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, mengajar, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik”. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa guru tidak 

hanya mengajar saja, namun ada tugas lain yakni, membimbing dan 

mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak 
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hanya menerima apasaja yang diberikan guru, tetapi juga harus memberi 

respon atau tanggapan terhadap materi yang sedang dipelajarinya, dengan 

begitu tugas guru dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik akan 

terpenuhi dan proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik. 

Berdasarkan pengamatan tahap awal peneliti tanggal 10 Juli 2018, 

pembelajaran seni budaya siswa kelas X di SMK Negeri I Hiliran Gumanti 

pada kelas X Jurusan Teknik Computer dan Jaringan  menggunakan metode 

pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. 

Berdasarkan observasi awal saat proses pembelajaran berlangsung terlihat 

bahwa siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berfikirnya. Dari faktor tersebut karena siswa hanya menunggu materi dari 

guru, tidak mandiri, tidak kreatif, dan tidak adanya kemauan siswa untuk 

berinteraksi sesama temannya dan juga dengan guru, walaupun guru sudah 

melakukan interaksi dengan siswa, tetapi siswa terlihat kurang merespon 

kepada guru tersebut dan tidak menunjukan minat terhadap pembelajaran.. 

Siswa juga tidak terbiasa bekerjasama dalam diskusi dan 

mempertahankan pendapatnya, sehingga dalam proses pembelajaran 

berlangsung kurang terjadinya interaksi antara siswa dengan guru maupun 

siswa dengan siswa. Tidak adanya kepercayaan diri siswa tersebut di dalam 

belajar khususnya saat mereka mau menjawab pertanyaan baik dari guru 

maupun dari teman mereka. Siswa juga terlihat kurang tenang saat belajar, 

kurang serius, dan tidak semua siswa terlibat dan berpartisipasi dalam 
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kegiatan proses pembelajaran. Begitu juga saat diberi tugas, siswa masih 

enggan untuk mengerjakan nya dengan baik.  

Dari permasalahan di atas berdampak  pada hasil ulangan harian, siswa, 

maka  banyak nilai siswa yang yang tidak tuntas dan berada di bawah KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) dan dapat dilihat pada table 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Seni Musik Siswa Kelas X  

di SMK Negeri I Hiliran Gumanti semester Genap tahun 2018/2019 

 

No Kelas KKM Rata-rata Kelas Jumlah Siswa 

1 X TKJ A 75 74,98 25 

2 X TKJ B 75 74,38 25 

 

Dari tabel rata-rata nilai ulangan harian seni musik siswa kelas X di 

atas, menunjukan pada setiap kelas pada umumnya masih dibawah KKM. 

Yang mana KKM untuk mata pelajaran seni budaya yaitu 75. Dengan begitu 

dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum mampu mencapai 

KKM tersebut. 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal, salah satunya yaitu motivasi diri siswa. 

Siswa yang kurang percaya diri, saat dia belum mengerti dengan penjelasan 

guru, siswa tersebut akan merasa takut dan ragu untuk bertanya kepada guru. 

Akibatnya siswa tersebut tidak menguasaai materi pembelajaran  pada saat 

ulangan harian siswa tersebut akan kesulitan dalam menjawab pertanyaan 

sehingga hasil belajar akan cendrung rendah. Selain itu, faktor eksternal 

seperti metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar juga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam hal ini guru masih menggunakan 
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metode pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Proses 

pembelajaran tersebut didominasi/berpusat pada guru (teacher centered). 

Sementara itu siswa sebagai penerima pengetahuan hanya mencatat, 

mendengar, menghafal dan mempraktekan fakta-fakta atau konsep yang telah 

disampaikan oleh gurunya. Bagi siswa yang tidak hafal dan yang kesulitan 

hafal fakta-fakta atau konsep pada materi memiliki kesulitan dalam menjawab 

soal pada ulangan harian dan begitu juga mempraktekan materi tersebut.  

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. Salah satunya dengan 

penggunaan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan aktifitas 

pembelajaran dan rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapatnya 

dengan tujuan untuk memberikan pengaruh yang baik bagi hasil belajar 

siswa. Sebab, pembelajaran yang pasif membuat menghambat kreativitas dan 

pola fikir siswa dalam memahami suatu konsep. Oleh karena itu, dalam 

proses pembelajaran seni budaya peserta didik dituntut untuk aktif, sehingga 

daya ingat peserta didik terhadap yang dipelajari menjadi lebih baik. Dalam 

hal ini, guru mata pelajaran seni budaya haruslah kreatif dalam memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang berpengaruh terhadap keaktifan peserta 

didik yaitu metode pembelajaran Cooperatif. Metode pembelajaran cooperatif 

adalah metode pembelajaran yang membuat kelompok belajar ataau 

melibatkan siswa dalam diskusi kelompok. Pembelajaran cooperatif ini 

bertujuan untuk membantu siswa dalam mengembangan ide, gagasan atau 
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pendapat serta dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan begitu, guru dapat 

mengatasi masalah siswa dalam belajar. Sebab dalam metode pembelajaran 

ini siswa dituntut untuk berfikir mandiri dan bekerja kelompok. 

Ada banyak metode pembelajaran kooperatif salah satunya yaitu 

metode pembelajaran Cooperatif Tipe Script.  Tipe pembelajaran ini dipilih 

karena dalam proses pembelajarannya peserta didik dapat berinteraksi dengan 

teman sekelasnya, kemudian menemukan suatu informasi dan kemudian 

dapat berbagi informasi dengan teman sekelasnya. Dengan begitu selain 

melatih siswa dalam berinteraksi sosialnya, juga dapat melatih kepercayaan 

diri siswa dalam mengemukakan pendapatnya di depan kelas. Sehingga 

aktivitas pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Melalui metode 

pembelajaran Cooperatif Tipe Script ini, siswa diharapkan dapat belajar 

dengan aktif, pertisipatif, dan terbuka dalam menerima masukan atau kritikan. 

Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan metode 

Cooperative Script di mana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara 

lisan. Metode Cooperative Script ini adalah metode sederhana yang dapat 

dipakai untuk mempraktekkan suatu keterampilan atau produser dengan 

teman belajar. Tujuan adalah untuk meyakinkan masing-masing pasangan 

dapat melakukan    ketrampilan    dengan    benar.    Materi-materi    yang      

bersifat psikomotorik adalah materi yang baik untuk diajarkan dengan strategi 

ini.
 
Dengan metode ini diharapkan siswa diharapkan dapat lebih memahami 

dan mempraktekkan materi pembelajaran yang diberikan sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar eni budaya siswa kelas X.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian eksperimen pada mata pelajaran Seni Budaya bidang Seni Musik 

pada kelas X tahun ajaran 2018/2019 dengan materi unsur-unsur seni musik 

untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Metode Cooperative Script dan 

Motivasi Terhadap Hasil Belajar Seni Musik Dalam Pembelajaran Seni 

Budaya di SMK Negeri I Hiliran Gumanti Kabupaten Solok. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas pengamatan awal (grand 

tour), permasalahan yang ditemukkan pada pembelajaran seni budaya kelas X 

di SMKN I Hiliran Gumanti adalah seebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang dipergunakan masih kurang bervariasi. 

2. Siswa tidak terbiasa untuk saling kerjasama dalam berdiskusi. 

3. Interaksi antar siwa masih kurang dan menunjukan partisipasi dalam 

kegiatan pembelajaaran masih rendah. 

4. Siswa takut untuk bertanya, menjawab pertanyaan guru maupun 

mengemukakan pendapat. 

5. Siswa kurang percaya diri saat disuruh maju ke depan kelas dan kurang 

tenang dalam belajar. 

6. Tidak semua siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

7. Hasil belajar siswa dalam ulangan harian masih rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, mengingat luasnya ruang lingkup 

penelitian, agar lebih fokusnya penelitian ini maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah sekaligus untuk menentukan variable dalam penelitian 

ini. Peneliti membatasai permasalahan penelitian ini pada pengaruh metode 

cooperative script dan motivasi terhadap hasil belajar seni musik di kelas x 

SMKN I Hiliran Gumanti. 

D. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini di fokuskan pada permasalahan (“Apakah Metode 

Cooperative Script dan Motivasi berpengaruh terhadap hasil belajar Seni 

Musik di SMK Negeri 1 Hiliran Gumanti Kabupaten Solok”). Berdasarkan 

focus penelitian yang telah ditetapkan, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran cooperative script 

dengan metode konvensional pada hasil belajar seni musik dalam 

pembelajaran seni budaya di SMK N I Hiliran Gumanti 

2. Apakah hasil belajar seni musik siswa dengan bermotivasi tinggi yang 

diajarkan dengan metode cooperative script lebih tinggi dibandingkan 

hasil belajar seni musik siswa dengan motivasi belajar tinggi yang 

diajarkan dengan metode konvensional di SMK N I Hiliran Gumanti 

3. Apakah hasil belajar seni musik siswa dengan motivasi belajar rendah 

yang diajarkan dengan metode cooperative script lebih tinggi 
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dibandingkan hasil belajar seni musik siswa yang dengan motivasi 

rendah yang diajarkan metode pembelajaran konvensional di SMK N I 

Hiliran Gumanti 

4. Apakah ada interaksi antara metode cooperative script dengan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar siswa di SMK N I Hiliran Gumanti 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasakan fokus penelitian dan rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan: 

1. Mengetahui pengaruh Metode pembelajaran cooperative script dengan 

metode konvensional pada hasil belajar seni musik dalam pembelajaran 

seni budaya di SMK N 1 Hiliran Gumanti. 

2. Mengetahui  hasil belajar seni musik siswa dengan bermotivasi tinggi yang 

diajarkan dengan metode cooperative script lebih tinggi dari pada hasil 

belajar seni musik siswa dengan motivasi belajar tinggi yang diajarkan 

dengan metode konvensional 

3. Mengetahui  hasil belajar seni musik siswa dengan motivasi belajar rendah 

yang diajarkan dengan metode cooperative script lebih tinggi dari pada 

hasil belajar seni musik siswa yang dengan motivasi rendah yang diajarkan 

metode pembelajaran konvensional 

4. Mengetahui ada tindaknya interaksi antara metode cooperative script 

dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar seni musik siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi semua pihak, baik ditinjau dari dari segi teoritis maupun 

praktis dalam bidang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan implementai 

pembelajaran Seni Budaya. 

Manfaat hasil penelitian ini antara lain 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

dunia penelitian, terutama untuk digunakan tentang metode 

pembelajaran disekolah dan juga dapat memperkaya khasanah 

perpustakaan dalam bidang pendidikan sni musik dalam pelajaran seni 

budaya sehingga bisa dijadikan sebagai bahan informasi awal bagi 

penelitian 

b. Merupakan sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan pada 

umumnya dan pada seni budaya SMK pada khususnya 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

1. Menarik minat dalam mengikuti pembelajaran seni budaya dengan 

menggunakan metode pembelajaran cooperative script. 

2. Dapat menghilangkan rasa jenuh siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Dapat melatih siswa dalam mengikatkan kepercayaan dirinya. 
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4. Dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative script 

dapat meningkatkan minat siswa dan pengalaman belajar yang baru 

dalam pembelajaran seni musik dalam pelajaran seni budaya.  

b. Bagi peneliti  

Untuk memenuhi salah satu syarat guna mendapatkan gelar Master 

Pendidikan pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A.     Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan yang meliputi 

tiga vaeriabel yaitu variabel metode pembelajaran Cooperative Script, 

notivasi belajar dan hasil belajar siswa yang dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil belajar siswa yang dajarkan dengan metode pembelajaran 

cooperative script terbukti lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional. Artinya keaktifan 

dan kerjasama siswa dalam pembelajaran seni budaya dapat meningkat 

hasil belaja. Dalam pembelajaran seni budaya guru dapat menggunakan 

metode pembelajaran cooperative script untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajarkan dengan 

metode pembelajaran coopertif script terbukti lebih tinggi dari hasil belajar 

siswa motivasi tinggi yang diajarkan dengan metode pembelajaran 

konvensional’ artinya dalam pembelajaran seni budaya bidang seni budaya 

pada siswa yeng mempunyai motivasi tinggi guru dapat menggunakan 

metode pembelajaran cooperative script untuk meningkatkan hasil belajar. 

3. Hasil belajar yang memiliki motivasi rendah diajarkan dengan metode 

pembelajaran cooperative script bterbukti lebih tinggi dari hasil belajar 

siswa motivasi rendah yang diajarkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Artinya dalam pembelajaran seni budaya bidang seni musik 



 

 

115 

 

 

 

pada siswa yang mempunyai motivasi rendah guru dapat menggunakan 

metode pembelajaran cooperative script untuk meningkatkan hasil belajar. 

4. Tidak terdapatnya interaksi antara metode pembelajaran cooperative script 

dengan motivasi berlajar siswa dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Artinya pembelajaran cooperative script dan motivasi belajar mempunyai 

pengaruh secara langsung terhadap peningkatan hasil belajar.  

 

B.  Implikasi Penelitian 

Metode pembelajaran cooperative script dalam pelajaran seni budaya 

bidang seni musik memberikan hasil yang positif terhadap hasil belajar siswa 

dibanding dengan metode pembelajaran konvensional. Dengan pembelajaran 

cooperative script dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode pembelajaran cooperative script ini bisa digunakan guru seni budaya 

untuk mendapatkan hasil belajar siswa yang terbaik. 

Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran cooperatif script 

lebih terfokus pada upaya untuk memperdayakan siswa agar dapat secara 

mandiri mempelajari seni musik dalam pembelajaran seni budaya, khususnya 

pada materi musik nusantara. Selain itu, metode pembelajaran cooperatif 

script lebih dikuasai oleh siswa karena pada tahap pelaksanaan pembelajara, 

siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama dalam kelompok. Sehingga 

memungkinkan para siswa untuk saling belajar dan berbagi antar siswa yang 

lebih memahami materi dengan yang kurang memahami materi tersebut. Pada 

saat berdiskusi kelompok, siswa merasa lebih nyaman untuk bertanya dan 

belajar dari teman sebaya dibandingkan mereka bertanya langsung kepada 
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guru. Dengan keterlibatan siswa dalam bertanya maupun menjawab 

pertanyaan dalam diskusi, akan meningkatkan aktivitas pembelajaran, 

sehingga mereka lebih mudah dalam mengingat materi yang sedang 

dipelajari. 

Dalam penelitian ini juga menunjukan bahwa faktor dari dalam diri 

siswa juga berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajarnya. Motivasi 

belajar yang memiliki siswa yang merupakan faktor dari dalam dirinya sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Siswa harus 

mempunyai motivasi yang lebih tinggi dari dalam dirinya untuk mendapat 

nilai yang terbaik. Guru juga harus bisa mendorong dan merangsang motivasi 

siswa dalam belajar. Karena selain dari dalam dirinya motivasi siswa ini juga 

bisa timbul dari luar dirinya. Rangsangan dari guru bisa berupa memberikan 

pujian, penghargaan dan memberi hadiah, memberi angka dan nilai, 

menumbuhkan kesadaran kepada siswa betapa pentingnya belajar bagi kita 

dan menjelaskan tujuan belajar dengan jelas dan rinci.  

Metode pembelajaran cooperative script dan motivasi belajar 

mempunyai pengaruh secara langsung terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara metode 

pembelajaran cooperative script dengan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa. 

Penggunaan metode pembelajaran cooperative script dan peningkatan 

motivasi belajar siswa dapat memberi pengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa secara umum dan khususnya bagi siswa kelas 

X TKJ SMK Negeri 1 Hiliran Gumanti Kab. Solok. 
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C.   Saran  

Berdasarkan temuan dalam peneliti ini, makanuntuk meningkatkan 

hasil belajar seni budaya dalam bidang seni musik peneliti dapat 

mengemukakan beberapa saran: 

1. Kepada guru bidang study agar dapat menerapkan berbagai metode 

pembeljaran yang bervariasi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Guru menyesuaikan metode pembeljaran dengan kondisi 

siswa dan materi pem belajarannya. 

2.   Kepada kepala sekolah agar dapat memberikan peluang kepada guru untuk 

meningkkatkan kemampuan guru melalui pelatihan-pelatihan atau 

seminar, workshop tentang metode-metode pembelajaran. 

3.   Kemberikan motivasi kepada sswa agar bisa meningkatkan hasil belajarnya 

dengan maksimal dan memberikan pembelajaran yang menyenangkan. 

4.  Diharapkan  kepada peneliti lainnya untuk melakukan penelitian selanjutnya 

dengan metode-metode pembelajaran lainya yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Sehingga gambaran secara nyata terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar dapat dilihat.    
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